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ABSTRAK 

 Tinjauan kondisi fisik atlet pencak Silat Perguruan 
Satria Muda Indonesia Di SMA N 1 gunung Talang Kabupaten 
Solok  Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi, Departemen Pendidikan Olahraga, Fakultas 
Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang. 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah kondisi fisik Kondisi Fisik Atlet 

Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia di SMA N 1 Gunung Talang 
Kabupaten Solok.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik 
Atlet Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia di SMA N 1 Gunung Talang 
Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian ini merupakan (field research) bersifat kuantitatif dengan 
mengunakan metode analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini Atlet 
Pencak Silat Perguruan Satria Muda Indonesia di SMA N 1 Gunung Talang 
Kabupaten Solok sebanyak 25 orang . Teknik penarikan sampel yang digunakan 
ialah total Sampling yang mana terbagi menjadi 2 kelompok jenis kelamin yaitu 
13 orang atlet putra dan 12 orang atlet putri. Intrumen dalam penelitian ini berupa 
tes daya tahan aerobic(bleep test), tes daya ledak otot tungkai ( Standing broad 
jump jump), daya ledak otot lengan (two hand medicine ball put ) kekuatan otot 
tangan(push-up) kekuatan otot perut(sit-up)kelentukkan).Data dianalisis dengan 
menggunakan persentase. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, 
Kondisi fisik daya tahan aerobik atlet atlet Pencak Silat putra dalam kategori baik 
sedangkan Kondisi fisik daya tahan aerobik atlet pencak silat putri dalam keadaan 
kurang .Kondisi fisik daya ledak otot Tungkai atlet atlet Pencak Silat putra 
dalam kategori kurang sedangkan Kondisi fisik daya ledak otot Tungkai atlet 
pencak silat putri dalam keadaan cukup.Kondisi fisik daya ledak otot lengan 
atlet atlet Pencak Silat putra dalam kategori Baik sekali sedangkan Kondisi fisik 
daya ledak otot lengan atlet pencak silat putri dalam keadaan cukup.Kondisi fisik 
kekuatan otot lengan atlet atlet Pencak Silat putra dalam kategori cukup 
,sedangkan kondisi fisik atlet pencak silat putri dalam keadaan Cukup.Kondisi 
fisik kekuatan otot perut atlet Pencak Silat putra dalam kategori baik 
sekali,sedangkan kondisi fisik kekuatan otot perut atlet pencak silat putri dalam 
keadaan baik sekali.Kondisi fisik kelentukan otot atlet Pencak Silat putra dalam 
kategori kurang ,sedangkan kondisi fisik kelentukan otot atlet pencak silat putri 
dalam keadaan baik sekali.Kondisi Fisik atlet Pencak Silat putra Perguruan Satria 
muda indonesia di SMA N 1 Gunung talang dalam kategori baik ,sedangkan 
kondisi fisik atlet pencak silat putri Perguruan Satria muda indonesia di SMA N 1 
Gunung talang dalam keadaan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga  tidak  terlepas  dari  kehidupan sehari-hari  dan  merupakan  

salah  satu kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap manusia,  olahraga  

dapat  berupa  kegiatan fisik (jasmani) yang dilakukan dengan tujuan untuk  

meningkatkan  kebugaran  tubuh. Melakukan aktivitas fisik yang teratur 

dapat meningkatkan  kesegaran  jasmani  yaitu kemampuan  badan  yang  

dapat  berfungsi secara  optimal  dalam  melakukan  kegiatan sehari-hari 

(Emral, 2023). Aktivitas fisik kini telah menjadi bagian dari kehidupan 

manusia, manusia berolahraga untuk kepentingannya sendiri, terutama untuk 

kesehatan, kebugaran, hiburan, dan meningkatkan imunitas tubuh (Asnaldi , 

2022). Dalam mengintegrasikan olahraga ke dalam masyarakat, pemerintah 

mencari perkembangan baik formal maupun informal untuk mencapai

kesetaraan dalam kesempatan olahraga (Sepriadi,2017). Selain itu, olahraga 

juga berperan dalam meningkatkan kapasitas negara untuk menerapkan

sistem pembangunan berkelanjutan. Olahraga adalah bagian integral dari

warisan budaya umat manusia dan dinikmati oleh banyak orang, baik sebagai 

aktor maupun sebagai penggemar (Nirwandi, 2017).  karena latihan tidak 

hanya pada kebugaran fisik semata tetapi lebih jauh untuk melatih sikap dan 

kedisiplinan, serta dapat membina jiwa kepemimpinan . Kesegaran jasmani 

merupakan cermin dari kemampuan fungsi sistem dalam tubuh yang dapat 
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mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup 

S., Hardiansyah, S., & Syampurma, H, 2017). 

Menurut UU RI No.11 tahun 2022 tentang system keolahragaan 

a prestasi adalah 

olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, 

sistematis, terpadu, berjenjang dan berkelanjutan melaluim kompetisi untuk 

 

Pada akhir-akhir ini pencak silat yang merupakan budaya asli 

Indonesia mulai populer di kalangan pelajar baik pelajar Sekolah Menengah 

Pertama maupun Sekolah Menengah Atas. Sejalan dengan Putra (2021:2) saat 

ini pencak silat menjadi salah satu cabang olahraga yang banyak sekali 

diminati oleh kalangan masyarakat, mahasiswa maupun pelajar. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya kejuaraan pencak silat yang telah di selenggarakan baik 

tingkat nasional maupun internasional. 

Berdasarkan Pada peraturan (2022),pencak silat memiliki 4 kategori 

tanding yaitu Laga,Seni Tunggal,Seni Ganda dan Seni Beregu,dimana pada 

masing kategori para atlet prncak silat harus memiliki kebugaran jasmani dan 

kondisi fisik yang prima.Pada kategori tanding pencak silat harus memiliki 

stamina serta semangat juang yang tinggi.menggunakan segala teknik dan pola 

langkah untuk mendapatkan point sebanyak banyaknya.Sementara untuk 

pesilat Seni baik tunggal ganda maupun regu harus melakukan gerakan 

dengan sebaik baiknya dengan benar dan indah,serta dengan penjiwaaan baik 

menggunakan senjata maupun tangan kosong dengan durasi waktu 3 menit. 
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Salah satu unsur atau faktor penting untuk meraih suatu prestasi dalam 

olahraga adalah kondisi fisik, disamping penguasaan teknik, taktik, dan mental 

Seberapa besar penting dan pengaruh terhadap pencapaian suatu prestasi 

olahraga sangat tergantung kepada kebutuhan atau tuntutan setiap cabang 

olahraga yang dilakukan.Kondisi fisik sangatlah dibutuhkan dalam semua 

cabang olahraga begitu juga dengan olahraga Pencaksilat.  

Selanjutnya yang diperlukan untuk seorang pemain dapat berprestasi 

adalah taktik. Taktik dan strategi sangat berpengaruh dan dibutuhkan atlet untuk 

menunjang prestasinya, pemain yang baik adalah memiliki taktik dan strategi 

yang jitu dalam menghadapi lawannya, karna dengan taktik dan strategi akan 

mempermudahnya dalam menghadapi lawan dan meraih kemenangan. Pemain 

yang memiliki taktik dan strategi dalam pertandingan akan membuatnya dapat 

mengontrol permainan, mengontrol lawan sehingga ia dapat meraih kemenanga 

dan tentunya meraih prestasi yang pemain ingin dicapai. Selain itu peranan 

pelatih yang berlinsensi juga akan membantu pemain dalam meraih, 

mengembangkan serta menunjang prestasi pemain tersebut, karena dengan pelatih 

yang berlisensi, berkompenten serta pengalaman akan membantu dalam 

pengembangan kemampuan para pemain baik itu saat latihan maupun saat 

pertandingan. Dan pelatih yang berlisensi sangat diperlukan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan pemainnya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

dari pemain tersebut, selain itu pelatih yang berlisensi dapat membantu pemain 

dalam mencapai prestasi yang diinginkan.  
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Selain itu kelengkapan peralatan dan sarana prasarana dapat mendukung 

perkembangan kemampuan pemain, sebab dengan peralatan yang memadai akan 

membuat bisa menjalankan latihan dengan maksimal dan baik sehingga akan 

membantu dalam perkembangan kondisi fisik dan kemampuan teknik, taktik dan 

mental sehingga dengan sarana yang lengkap akan menunjang pemain dalam 

berprestasi. 

Syukri (2018) Menjelaskan bahwa kondisi fisik merupakan faktor yang 

sangat mempengaruhi prestasi seseorang atlet ,tanpa kondisi fisik yang baik 

teknik tidak dapat berjalan dengan sempurna. Dalam olahraga terdapat 

beberapa unsur kondisi fisik yang mendorong prestasi seorang atlet yaitu 

kelincahan, daya ledak otot tungkai, daya tahan, kecepatan koordinasi. 

Kemampuan kondisi fisik sangat menentukan Teknik-teknik yang dimilikinya. 

Kondisi fisik yang baik merupakan prasyarat utama untuk menguasai dan 

mengembangkan suatu keterampilan teknik. Dengan Program latihan fisik 

yang direncanakan secara baik dan sistematis dan ditunjukan untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari system 

tubuh sehingga dengan demikian memungkinan atlet untu mencapai prestasi 

yang lebih baik. Dan untuk mencapai prestasi tersebut tidaklah mudah, hal itu 

tidak dapat diraih begitu saja tanpa adanya proses, dan pembinaan prestasi 

atlet-atlet Pencak Silat Indonesia. 

Disamping itu prestasi Pencak Silat juga ditentukan oleh bakat dan 

motivasi dari diri atlet itu sendiri, program dan metode latihan serta usaha 

pembinaan yang teratur dan kontiniu dalam pembinaan yang diarahkan kepada 
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pencapaian keberhasilan dalam pencaksilat dan meningkatkan prestasi. 

Kondisi fisik yang terdiri dari kelincahan, daya ledak otot tungkai, daya tahan, 

koordinasi mata dan kaki, merupakan kemampuan dasar yang sangat dominan 

menentukan keberhasilan atlet meskipun ikut dipengaruhi oleh faktor 

kesehatan, gizi, pelatih dan pengurus. 

Kondisi fisik umum diperlukan untuk setiap cabang olahraga dan 

merupakan tahap awal menuju kondisi fisik khusus. Kondisi fisik khusus 

merupakan kemampuan fisik yang dikhususkan untuk olahraga itu tersebut 

dan setiap cabang olahraga memiliki karakteristik dan kekhususan dalam  

kondisi fisik khusus seperti pada cabang olahraga Pencak silat. Kondisi fisik 

yang sangat dibutuhkan dalam Pencak silat antara lain; daya tahan, daya ledak 

otot tungkai  koordinasi mata dan kaki, dan kelincahan (agility)  

Diprovinsi Sumatera Barat perkembangan pencak silat sudah cukup 

baik hal ini dapat di lihat dari banyaknya berdiri Perguruan silat di berbagai 

daerah, pembinaan tidak melulu diluar pendidikan melainkan pembinaan juga 

dilakukan diberbagai jenjang pendidikan di  Indonesia, dan ini ditandai dengan 

adanya liga-liga pelajar yang diadakan oleh IPSI. Salah satu sekolah yang 

konsisten melakukan pembinaan sepakbola dalam pendidikan formal yaitu 

Sekolah Menengah Atas Negeri SMAN 1 Gunung Talang kabupaten Solok. 

Saat ini SMAN 1 Gunung Talang mengalami kemunduran prestasi, terutama 

pada event yang diikuti antar pelajar se Kabupaten Solok. SMAN 1 Gunung 

Talang kabupaten Solok tidak pernah mendapatkan prestasi sejak tahun 2021 

sampai pada tahun sekarang.   
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan saat pemain 

melakukan latih tanding, salah satunya adalah terjadinya penurunan peforma 

pemain saat bertanding. Kondisi ini terlihat pada saat ronde pertama 

penampilan dan performa Atlet cukup bagus terkontrol dan permainan lawan 

dapat diimbangi, dan pemain dapat menggunakan taktik dan teknik dengan 

baik. Namun, pada babak kedua dan ketiga atlet mulai melakukan kesalahan-

kesalahan seperti serangan yang tidak masuk point , stamina yang terlihat 

menurun, fokus yang mulai berkurang,pergerakan mulai lambat, dan banyak 

kecolongan point, kehilangan konsentrasi didalam bermain sehingga tidak 

mendapatkan hasil yang baik, serta lemah dalam mengantisipasi serangan 

lawan yang mengakibatkan poin banyak untuk lawan. Sehingga pada akhir 

laga tim SMAN 1 Gunung Talang kabupaten Solok banyak mengalami 

kekalahan. 

Berdasarkan kenyataan yang penulis temukan dilapangan, maka 

penulis menduga bahwa Menurunnya kemampuan kondisi fisik Atlet pencak 

silat Satria Muda Indonesia di SMAN 1 Gunung Talang kabupaten Solok. 

Menurunnya kemampuan kondisi fisik atlet pencaksilat  tersebut mungkin 

disebabkan oleh beberapa komponen dasar kondisi fisik meliputi,  kelincahan, 

daya tahan, daya ledak , kekuatan ,dan kelentukan. 

Oleh sebab itu, pada kesempatan ini penulis berkeinginan untuk 

melakukan suatu penelitian guna untuk mengungkapkan fakta yang 

sebenarnya, sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Dengan demikian judul penelitian ini 

kondisi fisik Atlet pencak silat Satria Muda Indonesia di  SMAN 1 

Gunung Talang kabupaten Solok  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang 

berkemungkinan dapat mempengaruhi prestasi Atlet Pencak silat. Adapun 

faktor-faktor yang dapat di identifikasi sebagai berikut :  

1. Kondisi Fisik 

2. Gizi Atlet 

3. Kuantitas latihan atlet 

4. Sarana prasarana  

5. Kualitas Pelatih 

6. Dana 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat beberapa keterbatasan penulis dalam penelitian ini, maka 

penelitian dibatasi yaitu Kondisi Fisik Atlet Pencak Silat Perguruan Satria 

Muda Indonesia di SMA N 1 Gunung Talang. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah  tingkat kemampuan daya Tahan Atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok  

2. Bagaimanakah tingkat kemampuan Daya Ledak Atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

3. Bagaimanakah tingkat kemampuan Kelincahan Atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 
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4. Bagaimanakah tingkat kemampuan Daya Tahan Kekuatan otot perut dan 

Otot Lengan Atlet pencak silat Satria Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung 

Talang Kabupaten Solok. 

5. Bagaimanakah tingkat kemampuan Kelentukan Atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas, 

maka penelaitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan daya Tahan Atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok  

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Daya Ledak Atlet pencak silat 

Satria Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

3. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Kelincahan Atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

4. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Daya Tahan Kekuatan otot perut 

dan Otot Lengan Atlet pencak silat Satria Muda Indonesia di  SMAN 1 

Gunung Talang Kabupaten Solok. 

5. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Kelentukan Atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

berguna, yaitu: 

 



 9 

1. Bagi penulis sendiri, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana 

Olahraga FIK UNP Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Pelatih, perguruan Satria Muda Indonesia di  SMAN 1 Gunung Talang 

Kabupaten Solok agar mengetahui sejauh mana tingkat kondisi fisik para 

atlet sebagai perbandingan untuk pencapaian prestasi ke depannya. 

3. Bagi Atlet,Sebagai motivasi atlet untuk berprestasi lebih tinggi. 

4. Bagi peneliti lainnya, sebagai masukan dalam melanjutkan penelitian ini 

dengan kajian yang lebih mendalam terkait kondisi fisik atlet. 

5. Bagi Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan, sebagai bahan bacaan bagi 

mahasiswa.


